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ABSTRAK
Nurhaliza. 2025. Strategi Bimbingan Karir Sebagai Upaya Peningkatan
Kematangan Karir Siswa. Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam. Fakultas Tarbiyah. Universitas KH. Abdul Chalim.
Pembimbing: Akhmad Sirojuddin, M.Pd.I

Kata Kunci : Strategi Bimbingan Karir, Kematangan Karir

Permasalahan pengangguran terdidik yang masih tinggi di Indonesia
menjadi tantangan yang serius dalam dunia pendidikan, khususnya pada jenjang
sekolah menengah atas. Banyak lulusan yang belum memiliki kesiapan untuk
menghadapi dunia kerja atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan karir di kalangan siswa masih bersifat
pasif dan belum menyentuh aspek strategis yang mendukung pencapaian
kematangan karir secara optimal. Oleh karena itu, sekolah sebagai institusi
pendidikan formal memiliki peran krusial dalam memfasilitasi siswa untuk
menyusun perencanaan karir secara sistematis melalui pendekatan yang

komprehensif dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji strategi bimbingan
karir siswa yang diterapkan di MAN 2 Mojokerto, serta mendeskripsikan
bagaimana strategi tersebut berkontribusi dalam meningkatkan kematangan karir

siswa.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi yang melibatkan seluruh elemen sekolah MAN 2 Mojokerto. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan sekolah MAN 2
Mojokerto untuk membantu siswa merencanakan karirnya yaitu dengan
pelaksanaanassesmenttes minatdan pengadaan berbagaijenis ekstrakurikuler yang
berguna untuk melatih softskill siswa MAN 2 Mojokerto. Melalui strategi tersebut
siswa dapat merencanakan karir yang sesuai dengan potensi dirinya dan mulai
mencari informasi karir melalui berbagai sumber yang mana hal itu dapat

mendorong siswa mencapai kematangan karirnya.
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ABSTRACT

Nurhaliza. 2025. Career Guidance Strategies as an Effort to Improve
Students’ Career Maturity. Islamic Education Management Study
Program, Faculty of Tarbiyah, KH. Abdul Chalim University.
Supervisor: Akhmad Sirojuddin, M.Pd.I

Keywords: Career Guidance Strategy, Career Maturity

The high rate of educated unemployment in Indonesia remains a significant
challenge in the field of education, particularly atthe senior high school level. Many
graduates are still unprepared to enter the workforce or pursue higher education.
This condition reflects thatstudents’ career planningtends to be passive and has yet
to reach a strategic level that fully supports the development of optimal career
maturity. Therefore, schools as formal educational institutions play a crucial role in
facilitating students to develop systematic career plans through a comprehensive

and sustainable approach.

This study aims to identify and analyze the career guidance strategies
implemented at MAN 2 Mojokerto, as well as to describe how these strategies

contribute to enhancing students’ career maturity.

This research employs a qualitative descriptive method with a field study
approach. Data collection techniques include interviews, observations, and
documentation involving all elements of the MAN 2 Mojokerto school community.
The results show that the career planning strategies carried out by MAN 2
Mojokerto include interest-based assessment tests and the provision of various
extracurricular activities aimed at developing students’ soft skills. Through these
strategies, students are able to plan careers aligned with their personal potential and
begin seeking career-related information from various sources—thereby

encouraging the development of their career maturity.
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